BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Implementasi Green House Digital Farming Hidroponik
dinyatakan berhasil karena mampu mengatasi tantangan
mendasar dan mewujudkan prinsip kemandirian finansial.
Keberhasilan didorong oleh Komitmen Pimpinan yang kuat
dan Modal Spiritual yang mentransformasi bisnis menjadi
"Dakwah Ekonomi." Komitmen ini berfungsi sebagai
penjamin keberlanjutan (resilience), memastikan proyek
tetap berjalan meski menghadapi hambatan awal.

2. Green House Digital Farming Hidroponik juga berhasil
mengatasi penghambat utama (ketidakstabilan pasar dan
dilema harga premium) melalui strategi Pemasaran
Berbasis Nilai (Value Branding). Strategi ini efektif
mengubah premium price menjadi transaksi (amal jariyah)
dengan memanfaatkan Modal Sosial (jaringan agensi travel
umroh dan Bank Indonesia), sehingga menciptakan segmen
pasar yang loyal dan stabil.

3. Kontribusi hasil Green House Digital Farming Hidroponik
bersifat multi-dimensi dan terintegrasi, mencakup aspek
fisik, finansial, dan branding. Laba dari hasil berkontribusi
nyata menyediakan kebutuhan santri (alat tulis gratis), yang
secara langsung meningkatkan fokus dan kualitas belajar,

Menjadi sumber pendanaan mandiri untuk pembangunan
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gedung belajar dan asrama serta pemeliharaan rutin, yang
sebelumnya bergantung pada uang pribadi ustadz dan
donasi tidak tetap. Perbaikan prasarana mengatasi kendala
lingkungan fisik, sehingga meningkatkan kekhusyukan dan
efektivitas santri dalam menghafal Al-Qur'an dan
beribadah. Green House Digital Farming Hidroponik
berhasil mewujudkan kemandirian finansial secara terukur,
mampu  menutupi  sekitar 20% dari total biaya
pengembangan dan pemeliharaan sarana prasarana. Selain
itu, Green House Digital Farming Hidroponik mandiri
secara internal melalui mekanisme reinvestasi laba untuk
operasionalnya  sendiri, = menjamin  efisiensi  dan
keberlanjutan produksi.

Pengenalan Green House Digital Farming Hidroponik
melalui sistem dakwah berhasil menaikkan branding
Pesantren (sebagai lembaga yang inovatif dan relevan) dan
memberikan legitimasi kuat dari lembaga negara (Bank
Indonesia). Hal ini secara efektif mengangkat nama
pesantren yang tergolong muda di Provinsi Bengkulu ke
sorotan regional bahkan nasional.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan potensi pengembangan ke
depan, berikut adalah saran yang direkomendasikan :
1. Disarankan agar Green House Digital Farming

Hidroponik mulai mencari mitra (seperti restoran/hotel
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premium) untuk mengurangi risiko ketergantungan pada
jaringan tunggal.

Pesantren perlu secara konsisten mendokumentasikan
dampak positif prasarana (misalnya, kesaksian santri
tentang kenyamanan belajar baru) dan menampilkannya
melalui media sosial. Ini akan memperkuat narasi
bahwa laba Green House Digital Farming Hidroponik
benar-benar mewujudkan peningkatan kualitas Ruhiyah
dan pendidikan.

Menggunakan data keberhasilan Green House Digital
Farming Hidroponik (kemandirian 20% dan model
Dakwah Ekonomi) untuk  berpartisipasi  dalam
kompetisi atau penghargaan tingkat nasional di bidang
inovasi sosial atau ekonomi syariah, agar branding
pesantren terus naik dan dikenal secara lebih luas di

seluruh Indonesia.
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